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ABSTRACT

The advancement of information and communication technology has had a major impact on the dynamics
of social change. One of the social media that is currently popular among teenagers is Instagram. This
study aims to determine the use of social media as one of the factors that influences self-esteem in teenagers.
The methodology used in this study is a literature study, with data sources originating from various
scientific journals, articles, websites, and literature reviews that are relevant to the research topic. The
results of the study show that the use of social media has a significant impact on shaping adolescent self-
esteem.

Keywords: social media, self-esteem, teenagers.

ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar terhadap dinamika
perubahan sosial. Salah satu media sosial yang banyak diminati oleh kalangan remaja saat ini adalah
Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media sosial sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi self-esteem pada remaja. Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bersifat studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi pada dua orang siswa yang
mengalami kecanduan media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kecanduan media
sosial mengalami self-esteem yang rendah.

Katakunci: media sosial, self-esteem, remaja.
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PENDAHULUAN

Manusia dalam hidupnya selalu bergantung kepada manusia lain. Manusia selalu butuh
berkomunikasi dengan manusia lain. Seiring dengan modernnya zaman, kini komunikasi manusia semakin
kreatif dengan adanya media sosial online (Zulkifli, 2018). Salah satunya yang paling populer adalah
instagram. Media sosial berbasis foto seperti Instagram tengah populer di kalangan anak muda. Namun
terlepas dari ketenarannya, Instagram terbukti menjadi media sosial yang paling berdampak buruk bagi
kesehatan mental remaja. Salah satu dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari penggunaan media
sosial adalah menurunnya self-esteem, yaitu evaluasi atau penilaian individu mengenai dirinya sendiri
(Evelin & Adishesa, 2020). Beberapa orang yang menggunakan media sosial adalah orang yang tidak
bermasalah, namun beberapa hal dapat di temukan bahwa adanya pengguna media sosial yang
menggunakan media sosial secara berlebihan. Hal ini tidak sesuai dengan masa perkembangan remaja
dalam aktivitas di sekolah, dimana masa remaja yang identik dengan pencarian jati diri seharusnya lebih
banyak bergaul dengan teman sebayanya (Gantiny, 2018). Tidak mudah untuk mendefinisikan remaja
secara tepat, karena banyak sekali sudut pandang yang dapat digunakan dalam mendefinisikan
remaja. Kata remaja sendiri berasal dari Bahasa Latin, adolescenceyang artinya "tumbuh atau tumbuh
untuk mencapai kematangan”. Hal ini sejalan dengan kondisi bangsa primitif dan orang-orang
purbakalayangmemandang bahwa masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain
dalam rentang kehidupan (Hamdanah., & Surawan (2022). Kata self-esteem merupakan kata yang sudah
tidak asing terdengar oleh kalangan Gen Z saat ini, terutama para pelajar atau siswa di sekolah. Self-esteem
yang tinggi akan dapat membantu individu untuk menemukan sosok teman dalam kehidupan mereka,
menjadi lebih sukses di sekolah, serta memiliki kesejahteraan psikologis atau psychological well-being
yang tinggi (Orth & Robins, 2022). Menurut Valentine dkk (2004) menyebutkan bahwa tingkat harga diri
siswa dapat mempengaruhi prestasi akademiknya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Valentine, ditemukan juga bahwa self-esteem yang rendah pada masa remaja (pada usia 11-15 tahun) akan
cenderung mengalami putus sekolah dan memiliki kemungkinan kecil untuk memperoleh gelar sarjana
(Trzesniewski et al., 2006). Self-esteem individu yang tinggi, memiliki tingkat kecemasan lebih rendah dan
tekanan psikologis pada dirinya juga rendah (Shen et al., 2021). Selain itu, remaja yang memiliki self-
esteem tinggi akan berpengaruh pada tingkat keberhasilan mereka, yaitu mereka akan menjadi lebih baik
dan akan cenderung meningkatkan prestasinya (Vivin., A & Budi Purwoko, 2023). Remaja berasal dari
istilah latin adolensence, yang berarti bertumbuh atau matang menuju kedewasaan (Hurlock, 2011 dalam
Gani, 2020). Masa remaja adalah antara 16 hingga 22 tahun, usia ini dianggap sebagai masa pengembangan
pengetahuan dan keterampilan, pengelolaan hubungan dan emosi, serta perolehan keterampilan yang
diperlukan untuk menikmati masa remaja dan mengambil tanggung jawab sebagai orang dewasa. Selain
itu, masa remaja dikontruksi secara budaya dan dipandang secara berbeda diberbagai disiplin ilmu,
menyoroti masa remaja sebagai fase kehidupan yang transformatif dan berpotensi menantang (Milenkova
& Nakova, 2023). Perkembangan kepribadian selama masa remaja sangat penting, mencakup pemahaman
akan realitas, pertumbuhan emosional, dan pembentukan karakter. Integrasi teknologi digital, terutama
media sosial, telah merevolusi interaksi, komunikasi, dan persepsi diri remaja, membentuk pandangan
dunia dan hubungan mereka diera kontemporer (Aan., H & Dwi Aris., N. 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk menggali dan
memahami pengalaman serta persepsi remaja terkait penggunaan media sosial dan dampaknya terhadap
self-esteem. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja usia 15-18 tahun yang merupakan siswa kelas XI
dan XII di MA Darul Ulum Palangka Raya dan aktif menggunakan media sosial (Instagram). Teknik yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu. Teknik
pengumpulan datanya melalui wawancara semi-terstruktur, observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 6 siswa MA Darul Ulum Palangka Raya. Data diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur dan skala self-esteem sederhana (berbasis modifikasi dari Rosenberg Self-
Esteem Scale). Skor self-esteem diberikan dalam rentang 0—30 (semakin tinggi skor, semakin tinggi self-
esteem).

Tabel.1
Data Ringkasan Penggunaan Media Sosia Self-Esteem Remaja

No Inisial Durasi Harian Jam Skor Self — Esteem (0-30)
1 MS 4 18

2 EN 5 16

3 A 2 24

4 MR 6 15

5 MH 3 17

6 MR 2 25

Durasi penggunaan dan dampaknya dari 6 responden : 4 siswa menggunakan media sosial lebih
dari 3 jam per hari. 2 siswa (A & MR) menggunakan media sosial <3 jam/hari dan memiliki skor self-
esteem tertinggi (24 dan 25) (Andreassen., C. 2017). Hubungan media sosial dan self-esteem rata-rata skor
self-esteem dari 6 siswa adalah 19,2 (kategori sedang). Siswa dengan media sosial dominan visual
(Instagram) cenderung memiliki skor self-esteem yang sangat tinggi.

Self-esteem merupakan variabel yang efektif untuk digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh
media sosial terhadap remaja, terutama di lingkungan pendidikan seperti MA Darul Ulum Palangka Raya.
Efektivitas ini dapat dijelaskan dari beberapa sisi yang saling mendukung, baik secara psikologis, teoritis,
maupun metodologis. Secara psikologis, masa remaja adalah fase di mana individu sedang membentuk
identitas dirinya. Pada tahap ini, remaja sangat peka terhadap bagaimana orang lain memandang mereka.
Media sosial menjadi salah satu lingkungan paling dominan di mana remaja membandingkan diri mereka
dengan orang lain, menerima validasi sosial, dan membentuk citra diri. Aktivitas seperti melihat unggahan
teman sebaya, jumlah like dan komentar, atau mengikuti influencer, bisa sangat memengaruhi perasaan
harga diri. Oleh karena itu, self-esteem menjadi indikator yang sangat tepat untuk menilai bagaimana media
sosial berdampak pada kondisi psikologis mereka. Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa self-esteem sangat efektif untuk digunakan sebagai variabel dalam penelitian tentang
pengaruh media sosial terhadap remaja. la mampu menangkap perubahan psikologis yang halus namun
penting dalam diri remaja akibat interaksi mereka di dunia digital.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap seorang siswa di MA Darul Ulum Palangka
Raya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan dapat berdampak negatif
terhadap berbagai aspek kehidupan remaja, terutama dalam hal penurunan self-esteem, motivasi belajar,
kontrol emosi, serta interaksi sosial. Siswa yang mengalami kecanduan media sosial cenderung mengalami
perubahan perilaku seperti menarik diri dari lingkungan sosial, menurunnya kedisiplinan, terganggunya
rutinitas harian, dan berkurangnya kesadaran spiritual. Self-esteem yang rendah menjadi salah satu faktor
yang memicu penggunaan media sosial secara kompulsif, di mana individu mencari validasi eksternal
melalui jumlah “like” atau interaksi online. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketimpangan antara
konsep “diri ideal” dan “diri nyata” dalam diri siswa. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
pendekatan terpadu dari berbagai pihak. Guru bimbingan konseling memiliki peran penting dalam
memberikan intervensi melalui konseling individu, konseling kelompok, pemberian nasihat, serta
bimbingan belajar. Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru wali kelas dalam memberikan pengawasan
dan dukungan moral juga sangat krusial dalam membantu siswa membangun kembali rasa percaya dirinya.
Alternatif kegiatan seperti ekstrakurikuler juga terbukti efektif dalam mengalihkan perhatian siswa dari
media sosial ke aktivitas yang lebih produktif. Dengan dukungan yang konsisten dan pendekatan yang
menyeluruh, siswa dapat menunjukkan perbaikan dalam mengelola penggunaan media sosial serta
peningkatan self-esteem dan motivasi belajar.
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